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Pulse Wave Modulation (PWM)
mengirim pesan teks perintah untuk  Arduino dan
mencrima data dari Arduino melalui bluetooth scrial
pada smariphone Android.

Gambar-5. Ardudroid Versi 0.154

2.6 Layar LCD (Liquid Crystal Display)

LCD (Liquid Crystal Display) atau_tampilan
Kristal Cair adalah suatu jenis media tampilan yang
menggunakan_kristal cair scbagaipenampil utama.
LCD bisa memunculkan gambar atau tulisan  baik

Gambar-7. Transistor Mosfet, (a) Jenis TO-220 (b) Jenis SMD

2.8 Optocoupler

Optocoupler adalah suatu piranti yang terdiri dari 2
bagian yaitu transmitter dan receiver, yaitu antara
bagian cahaya dengan bagian deteksi sumber cahaya
terpisah. Biasanya optocoupler digunakan scbagai saklar
clektrik, yang bekerja sccara otomatis. Pada dasamya
Optocoupler _adalah suatu komponen penghubung
(coupling) yang bekerja berdasarkan picu cahaya optic.

Gambar-8. Simbol Optocoupler

11l. PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI
3.1 Perancangan Alat Sistem Kendali
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A. Judul Program

Smart Home Lighting Control Sytem Dengan Memanfaatkan Bluetooth Pada Smartphone Android dan Arduino Uno

B. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, perkembangan teknologi dalam berbagai bidang sangat maju dibandingkan dengan beberapa puluh tahun yang lalu. Perkembangan teknologi ini didasari oleh keinginan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berguna untuk orang banyak. Hingga pada saat ini banyak ciptaan baru yang telah dibuat dan tujuan utama dari semua ciptaan baru adalah untuk mempermudah segala proses yang ada dan memberikan manfaat di kehidupan manusia. Oleh karena itu, manusia menjadi semakin bergantung dengan adanya perkembangan teknologi, termasuk teknologi dalam bidang properti.

  Saat ini sudah banyak inovasi yang dilakukan dalam bidang properti, salah satunya adalah Smart Home System (SHS). SHS merupakan sistem yang diciptakan untuk mempermudah berbagai macam proses yang terjadi dalam rumah. SHS meliputi berbagai macam bidang, salah satu bidang yang telah diberikan sentuhan SHS adalah kontrol lampu rumah yang disebut Smart Home Lighting Control Systems. 

  Smart Home Lighting Control System ini merupakan sub-sistem SHS yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya dalam menyalakan dan memadamkan lampu rumah sesuai dengah kehendaknya. Pekerjaan menyalakan dan memadamkan lampu rumah biasanya dilakukan secara manual,  sehingga kita tidak dapat menghemat waktu dan tenaga dalam mengendalikan switching lampu – lampu tersebut. Pengendalian lampu rumah ini menggunakan teknologi wireless, yang salah satu jenisnya adalah Bluetooth.



  Bluetooth merupakan salah satu alternatif teknologi wireless yang berbeda dengan Wi-Fi. Bluetooth banyak digunakan pada mobile phone, PDA (Personal Digital Assistant), televisi, oven microwave, stereo set, remote control  VCD (Video Compact Disk) / DVD (Digital Video Disk) dan peralatan rumah tangga lainnya. Bluetooth module akan dipasangkan di board Arduino Uno agar Arduino Uno dapat mengirim dan menerima sinyal Bluetooth. Arduino Uno digunakan sebagai pengelola dan pengatur logika on atau off yang mengubah perintah sinyal digital ke analog untuk mengendalikan lampu rumah tersebut dan sebaliknya.



   Pada sistem pengontrolan lampu rumah tangga saat ini masih menggunakan saklar. Dan lampu yang digunakan oleh setiap rumah lebih dari satu serta jarak antar saklar lampu yang berjauhan membuat kita tidak dapat menghemat waktu dan tenaga, pekerjaan menjadi lebih lambat, serta dapat menyebabkan pemborosan dalam penggunaan kabel listrik di rumah tangga. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka penulis bermaksud merancang sistem switching lampu rumah tangga dengan memanfaatkan bluetooth. 
C. Perumusan Masalah
Dari latar belakang diatas dapat diketahui bahwa permasalahan yang ada dengan pengontrolan lampu rumah tangga sekarang ini, antara lain:

a) Bagaimana menciptakan suatu sistem pengontrolan lampu rumah tangga yang murah, menghemat waktu dan tenaga?

b) Bagaimana menciptakan suatu sistem pengontrolan lampu rumah tangga yang dapat beroperasi secara otomatis dan fleksibel?

c) Bagaimana menciptakan suatu sistem pengontrolan lampu rumah tangga yang praktis dan mudah dalam penggunaannya?
D. Tujuan
Dari permasalahan-permasalahan diatas, tujuan dari PKM-KC ini antara lain untuk:

a) Menciptakan suatu sistem pengontrolan lampu rumah tangga yang murah, menghemat waktu dan tenaga?
b) Membuat sistem pengontrolan lampu rumah tangga yang mampu beroperasi secara fleksibel dalam berbagai kondisi lingkungan dan mampu beroperasi secara otomatis.

c) Membuat sistem pengontrolan lampu rumah tangga yang mudah pengoperasian sehingga masyarakat yang gaptek juga dapat menggunakannya.
d) Sangat praktis digunakan. Sehingga diharapkan masyarakat yang tidak paham akan elektronika pun dapat menggunakan tanpa masalah.

E. Luaran yang Diharapkan
Perkembangan teknologi saat ini telah merambah ke segala aspek kehidupan sehingga saat ini seolah-olah kita dimanjakan oleh adanya alat – alat yang dapat memberikan kemudahan bagi manusia.  Salah satu teknologi yang saat ini sedang berkembang yaitu smartphone yang mempunyai operasi sistem android.

Android adalah sistem operasi mobile phone berbasis linux. Android bersifat open source yang sourcodenya diberikan secara gratis bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka agar dapat berjalan di android.  Sekarang hampir semua smartphone sudah menggunakan operasi sistem ini selain tampilan yang menarik sistem operasi ini juga banyak memiliki aplikasi yang sangat bermanfaat di bidang industri elektro. Seperti halnya alat yang kami buat ini dioperasikan oleh salah satu aplikasi dari smartphone android yang bernama Basic For Android (B4A-bridge).

Pada aplikasi Basic For Android (B4A-bridge) yang terdapat pada smartphone android tersebut, dikoneksikan dengan module bluetooth yang terdapat pada arduino. Sehingga arduino tersebut akan menerima perintah dari module bluetooth untuk mengendalikan lampu dengan bantuan aplikasi Basic For Android (B4A-bridge) sebagai devicenya.

Pada sistem pengontrolan rumah tangga saat ini masih dilakukan dengan menggunaka saklar, contohnya menyala hidupkan lampu, hal tersebut membuat pekerjan kita menjadi lebih lambat, boros tenaga, serta menjadi pemborosan dalam penggunaan kabel listrik di rumah tangga. Karena lampu yang digunakan oleh setiap rumah lebih dari satu serta jarak antar saklar lampu yang berjauhan membuat kita tidak dapat menghemat waktu dan tenaga dalam mengendalikan switching lampu – lampu tersebut.
F. Kegunaan
Berdasarkan uraian luaran hasil yang diharapkan diatas, hasil dari PKM-KC ini memiliki kegunaan yang antara lain adalah:

a) Sebagai sistem pengontrolan lampu rumah tangga yang memiliki harga lebih murah dari pada sistem pengontrolan lampu rumah dengan teknologi yang sekelas sehingga dapat terjangkau semua lapisan masyarakat

b) Sistem pengontrolan lampu rumah tangga ini dapat beroperasi secara otomatis sehingga dapat mengurangi kemungkinan human error

c) Sistem pengontrolan lampu rumah tangga ini dapat beroperasi dimanapun dan kapan waktunya.

d) Sangat praktis digunakan. Sehingga diharapkan masyarakat yang tidak paham akan elektronika pun dapat menggunakan tanpa masalah.

G. Tinjauan Pustaka

Pada sistem pengontrolan rumah tangga saat ini masih dilakukan dengan menggunaka saklar, contohnya menyala hidupkan lampu, hal tersebut membuat pekerjan kita menjadi lebih lambat, boros tenaga, serta menjadi pemborosan dalam penggunaan kabel listrik di rumah tangga. Karena lampu yang digunakan oleh setiap rumah lebih dari satu serta jarak antar saklar lampu yang berjauhan membuat kita tidak dapat menghemat waktu dan tenaga dalam mengendalikan switching lampu – lampu tersebut.Ponsel pintar adalah perkembangan dari handphone yang ditambahi fitur - fitur seperti pada personal komputer fitur - fitur seperti email, personal organizer, dan juga konektivitas tambahan seperti wifi dan bluetooth yang dapat dipasangkan pada device. Dari segi arsitektur device sendiri sudah dilengkapi dengan masukan seperti QWERTY miniatur keyboard dan touch screen. Aplikasi pada ponsel pintar dikembangkan oleh operator dari device itu sendiri ataupun pihak ketiga yang ikut mengembangkan untuk kepentingan komersial. 

Ponsel pintar pertama diberi nama Simon yang dikembangkan oleh IBM pada tahun 1992 dan terpilih sebagai product of the year oleh COMDEX. Simon direlease pada tahun 1993 oleh BellSouth, selain fitur telephone dan SMS Simon dilengkapi dengan calendar, address book, world clock, notepad, e-mail, fax, dan games. Setelah itu banyak produk sejenis yang dikeluarkan oleh berbagai vendor berbeda seperti Nokia. Sistem operasi yang digunakan pada ponsel pintar berbeda-beda tetapi yang paling banyak digunakan saat ini adalah sistem operasi yang berbasis Android dari google.

Menurut Budiharto (2010 : 83) Module Bluetooth adalah suatu perangkat yang berfungsi sebagai media penghubung antara smartphone android dengan mikrokontroler yang sudah tertanam module Bluetooth tersebut. Module bluetooth seri HC memiliki banyak jenis atau varian, yang secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu jenis ‘industrial series’ yaitu HC-03 dan HC-04 serta ‘civil series’ yaitu HC-05 dan HC-06. Module Bluetooth serial, yang selanjutnya disebut dengan module bluetooth saja digunakan untuk mengirimkan data serial TTL (transistor-transistor logic) via bluetooth. Module Bluetooth ini terdiri dari dua jenis yaitu Master dan Slave.

Menurut Budiharto (2010 : 74) Arduino adalah pengendali mikro single-board yang bersifat open-source, diturunkan dari Wiring platform, dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai bidang. Hardwarenya memiliki prosesor Atmel AVR (automatic voltage regulator) dan softwarenya memiliki bahasa pemrograman sendiri. Arduino Uno adalah sebuah board mikrokontroler yang didasarkan pada ATmega328 (datasheet). Arduino Uno mempunyai 14 pin digital input/output (6 di antaranya dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, sebuah osilator kristal 16 MHz, sebuah koneksi USB (Universal Serial Bus), sebuah power jack, sebuah ICSP (In Circuit Serial Programming) header, dan sebuah tombol reset. 

Arduino Uno memuat semua yang dibutuhkan untuk menunjang mikrokontroler, mudah menghubungkannya ke sebuah komputer dengan sebuah kabel USB (Universal Serial Bus) atau menyuplainya dengan sebuah adaptor AC (Alternating Current) ke DC (Direct Current) atau menggunakan baterai untuk memulainya.
H. METODE PELAKSANAAN
Dalam pelaksaan pembuatan rangkaian sistem ini terbagi menjadi 3 tahapan:

1) Pra Pelaksanaan

Ini merupakan tahap awal yang mana dalam tahap ini kita akan mengevaluasi terhadap sistem-sistem pengontrolan lampu rumah tangga yang sudah ada untuk mengambil kesimpulan terhadap kelemahan dan kekurangan yang perlu dibenahi pada sistem pengontrolan lampu rumah tangga yang akan dibuat. Pada tahap ini pula kita akan mencari poin-poin dimana letak titik kelemahan tersebut. Sehingga kita akan mengetahui apakah rancangan sistem pengontrolan lampu rumah tangga ini perlu tambahan sistem dalam pengembangannya.

2) Pelakasanaan Program

Dalam uraian permasalahan dan tujuan diatas serta dari hasil evaluasi dan pengamatan terhadap sistem pengontrolan lampu rumah tangga yang sudah ada kita akan membuat suatu sistem pengontrolan lampu rumah tangga yang berbeda baik dari segi sistematika maupun kinerjanya karena sistem ini merupakan sistem pengontrolan lampu rumah tangga yang memanfaatkan teknologi bluetooth dan smartphone android serta mikrokontroler arduino uno.

Dalam pembuatan hardware yang pertama yaitu membuuat gambar rangkaian pada PCB polos dengan menggunakan software Eagle, kemudian gambar rangkaian diprint pada kertas CTS dan kertas tersebut disetrika diatas papan PCB polos. Setelah itu papan PCB tersebut dimasukkan kedalam air sampai kertas mengelupas, lalu masukkan papan PCB tersebut kedalam larutan Ferid Klorid dan digoyang-goyangkan hingga merata, selanjutnya papan PCB diamplas, untuk membersihkan tembaga yang masih tersisa. Papan PCB dibor untuk membuat lubang sambungan sesuai dengan gambar rangkaian. Pasangkan relay pada papan PCB tersebut, dengan menyambungkan masing-masing kaki sesuai dengan ketentuan sebagai berikut, kaki com disambungkan ke tegangan listrik 220 volt, kaki normali close disambungkan ke kabel lampu. Pasangkan transistor pada papan PCB dengan kaki basis sambungkan ke resistor, kaki kolektor sambungkan ke relay, dan kaki emitor sambungkan ke ground dalam Arduino Uno. Pasangkan resistor pada papan PCB dengan kaki yang pertama sambungkan ke kaki basis transistor, dan kaki yang satunya sambungkan ke Arduino Uno. Kemudian pasangkan bluetooth pada papan PCB dengan Arduino Uno, dengan dua kaki yang disambungkan ke Vcc dan Ground yang ada pada Arduino Uno,  dan satu kaki TXD disambungkan pada pin 2, satu kaki lainnya yaitu RXD disambungkan pada pin 3 Arduino Uno. 

Setelah pembuatan hardware, selanjutnya yaitu membuat program pada arduino uno sebagai pengendali program pada keluaran hardware sistem pengontrolan lampu rumah, kemudian membuat program pada smartphone android dengan software Basic For Android. 
3) Pasca Pelaksanaan
Dalam tahap ini dilakukan pengevaluasian hasil dari pelaksanaan dan akan dilakukan pembenahan serta pengembangan yang diperlukan agar menghasilkan sebuah sistem yang benar-benar memudahkan masyarakat. Dalam tahap terakhir ini evaluasi akan dilakukan secara menyeluruh mulai dari awal hingga akhir. Pengecekan tiap komponen serta pengidentifikasian sistem yang bekerja untuk selanjutnya akan dilakukan pengembangan sistem.

I. Jadwal Kegiatan

Adapun rincian jadwal kegiatan penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan perakitan
	XXXX
	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan perakitan
	XXXX
	XXX
	
	
	

	3.
	Pembuatan draf laporan
	
	X
	XX
	
	

	4.
	Presentasi internal
	
	
	X
	
	

	5.
	Presentasi didepan viewer
	
	
	XX
	X
	

	6.
	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	XX
	XX

	7.
	Pengiriman laporan
	
	
	
	
	XX


J. Rancangan Biaya

1. Rekapitulasi Biaya

Tabel 2. Rekapitulasi Biaya
	No.
	Kegiatan
	Jumlah Biaya

	1.
	Penyusunan Laporan
	Rp. 560.000,00

	2.
	Dokumentasi
	Rp. 550.000,00

	3.
	Instrumen Penelitian
	Rp. 5.500.000,00

	4.
	Transportasi Kegiatan
	Rp. 2.000.000,00

	
	Jumlah Total
	Rp. 8.610.000,00


2. Rincian Pengeluaran
a. Penyusuan Laporan

1. Kertas 1 rim @ Rp 35.000,00


Rp 35.000,00

2. ATK





Rp 100.000,00

3. Tinta warna 1 buah @ Rp 70.000,00

Rp 75.000,00

4. Penggandaan dan arsip


Rp 200.000,00

5. Lain-lain




Rp 150.000,00 +
Jumlah




Rp 560.000,00

b. Dokumentasi

1. Sewa kamera digital



Rp 200.000,00
2. Cetak foto dan pembuatan video

Rp 350.000,00 +
Jumlah




Rp 550.000,00

c. Instrumen Penelitian

1. Pembelian peralatan



Rp. 3. 900.000,00

2. Sewa perlengkapan (tempat dan alat)

Rp 1.000.000,00

3. Perakitan komponen



Rp 600.000,00 +
Jumlah




Rp 5.500.000,00

d. Transportasi Kegiatan

1. Pra dan pasca kegiatan (bulan ke 1 dan 5)
Rp 500.000,00

2. Pelaksanaan kegiatan 3 bulan


Rp 1.500.000,00 +
Jumlah




Rp 2.000.000,00

Jumlah Keseluruhan




Rp. 8.610.000,00
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Gambaran  Desain Rancangan Teknologi Yang Akan Diterapkan
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